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ABSTRAK

DITA RAMADHANI PUTRI (1505170124), Analisis Sistem Pengendalian Intern
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Jurusan Akuntansi, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara,2019

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian intern
penerimaan dan pengeluaran kas. Dimana di perusahaan tersebut masih terdapat beberapa
kelemahan di antara ya masih adanya rangkap tugas , tidak semua bukti pengeluaran kas
memakai no. bukti agenda, masih ada bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang belum
di lengkapi dengan cap “LUNAS”.

Teknik pengumpulan data diperolen melalui Dokumentasi dan Wawancara. Sedangkan
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Metode analisis datanya mengumpulkan data di perusahaan PT. Anugerah Indo Maritim
Sejahtera mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas, mereduksi data yang
dikerjakan, melakukan analisis tentang sistem pengendalian intern penerimaan dan
pengeluaran kas, membuat kesimpulan.

Hasil penelitian diperoleh bahwa prosedur pengendalian intern penerimaan dan
pengeluaran kas yang dibuat perusahaan belum baik, dalam penerapan masih terdapat
kelemahan seperti belum sepenuhnya dilaksanakan antara lain belum adanya pemisahan
fungsi operasi. Juga pada praktik yang sehat belum berjalan sesuai dengan semestinya
terdapat bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang belum dibubuhi cap lunas walaupun
transaksi pelunasan telah dilakukan perusahaan.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran kas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan umumnya memiliki sistem sendiri dalam hal mengatur seluruh
kegiatan yang dilakukan. Hal ini ini di maksudkan untuk mencapai tujuan yang telah di
tetapkan perusahaan. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui banyak hal, salah
satunya adalah menetapkan beberapa pengawasan atau pengendalian internal perusahaan.
Pengendalian intern merupakan salah satu cara yang digunakan oleh pimpinan perusahaan
untuk mengawasi dan mengendalikan perusahaan. Pengendalian intern meliputi struktur
organisasi, formulir-formulir dan prosedur pembukuan dan laporan (administrasi), budget
dan standart pemeriksaan intern dan sebagainya. Tujuan penerapan SPI dalam perusahaan
adalah untuk menghindari adanya penyimpangan dari prosedur, laporan keuangan yang
dihasilkan perusahaan dapat dipercaya dan kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan
peraturan berlaku. Hal ini menunjukan bahwa prusahaan terutama manajemen berusaha
untuk menghindari resiko adanya penerapan suatu sistem. Dalam pengendalian intern
diperlukan pemeriksaan kebenaran angka angka dan struktur organisasi perusahaan,
sehingga kita dapat menganalisis sejaun mana kebijakan pimpinan yang telah digariskan
oleh perusahaan dapat dijalankan dengan baik. Dengan pengendalian intern yang memadai
perusahaan dapat mencapai tingkat hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.

Sistem pengendalian intern yang lemah dapat menyebabkan perilaku seseorang
untuk melakukan kecurangan terhadap kas, maka karenanya setiap perusahaan
mempersiapkan pengendalian internal yang kuat terutama untuk kas.

Sistem pengendalian kas adalah prosedur yang dianut untuk menjaga dana kas
perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian intern yang memadai terhadap kas.

Pengendalian intern kas merupakan suatu perencanaan yang digunakan perusahaan dengan



tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntasi. Pengendalian intern kas atas pembayaran-pembayaran kas
hendaknya memberikan jaminan yang memadai bahwa pembayaran-pembayaran
dilakukan hanya untuk transaksi-transaksi yang sah.

Sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas yang meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan perusahaan, selain itu unsur-
unsur pokok sistem pengendalian intern meliputi : organisasi yang memisahkan tanggung
jawab dan wewenang secara tegas, sistem dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Menurut tujuannya, sistem
pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi dua macam yaitu sistem intern akuntansi
dan pengendalian intern administratif. Pengendalian intern akuntansi yang merupakan
bagian dari sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek
ketelitian data akuntansi. Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukran yang dikoordinasikan terutama mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen.

Sistem pengendalian intern kas biasanya disusun berdasarkan struktur organisasi
perusahaan. Yang mana pada perusahaan telah memberikan posisi beserta tanggung jawab
masing-masing dalam meningkatkan Kinerja perusahaan. Struktur Organisasi yang
ditetapkan oleh bagian management biasanya hanya memiliki satu fungsi saja tidak boleh
lebih, guna menghindari keselahan-kesalahan yang tidak diinginkan.

Kas merupakan hal yang pentig dalam setiap transaksi perusahaan, untuk itu
diperlukan suatu pengendalian intern yang mengatur penerimaan dan pengeluaran kas,

sehingga setiap arus transaksi yang berhubungan dengan kas dapat di catat dengan baik.



Karena sifatnya yang mudah untuk dipindah tangankan dan tidak dapat dibuktikan
pemiliknya, maka kas mudah digelapkan. Oleh karena itu diperlukan pengawasan yang
ketat terhadap penerimaan dan pengeluaran kas.

Menjaga stabilitas kas selalu berada dalam keadaan yang stabil dan terkendali
adalah menjadi tugas penting karena salah satu justifikasi bahwa likuiditas perusahaan
mulai bermasalah bahwa kondisi kas perusahaan berada dalam keadaan yang tidak layak.
Artinya penerimaan arus kas perusahaan berada dalam keadaan yang tidak sesuai
mekanisme yang diharapkan khususnya oleh pemegang saham dan kreditur.

Kecurangan ini tidak bisa ditolerir karna efek yang ditimbulkan biasanya sangat
merugikan. Kecurangan atau penyelewengan keuangan ini bisa menyebabkan
kebangkrutan jika terus menerus dilakukan tanpa adanya upaya pengendalian. Tindakan
kecurangan tidak akan berhasil dalam suatu organisasi dimana terhadap sistem
pengendalian intern yang kuat dan kesadaran karyawan dalam menjalankan tugasnya
dengan baik.

Perusahaan membentuk struktur organisasi dalam memenuhi tanggung jawab atas
kegiatan yang dilakukan selama proses bekerja, seperti contoh seorang kasir bertanggung
jawab untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran kas serta kas yang diterima atau yang
dikeluarkan oleh kasir harus melakukan prosedur pencatatan terlebih dahulu kebagian
akuntansi untuk di otorisasi berdasarkan prosedur oleh SOP yang diteliti dengan baik .
Setiap pengeluaran dan penerimaan kas yang dilakukan harus di lengkapi cap “LUNAS”
kemudian diotorisasi kebagian akuntansi, namun di perusahaan PT. Anugerah Indo
Maritim Sejahtera masih ada bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang belum di

lengkapi dengan cap “LUNAS”.



Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam organisasi setiap transaksi
hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang member wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karna itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi dalam
organisasi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
Yang dimaksud dengan praktik yang sehat adalah setiap pegawai dalam perusahaan,
melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Dalam 1API (2001 : 319) pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan
olen dewan komisaris, manajemen dan personal lain entitas yang didesain untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut:

1. Keandalan laporan keuangan

2. Efektifitas dan efesiensi laporan

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Pada perusahaan ini ditemukan permasalahan yang pernah terjadi selama kegiatan
berlangsung, yang mana PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera belum menerapkan
prosedur pengendalian kas yang efektif yaitu belum adanya dokumen pendukung atas
transaksi pengeluaran kas yang berupa bukti kas keluar yang tidak dilengkapi cap lunas
seperti kas keluar dalam bentuk permbelian ATK, pembelian material dan kelengkapan
kerja untuk divisi operasional dan lapangan dan masih adanya rangkap tugas sehingga
struktur organisasi yang ditetapkan tidak berjalan dengan baik, sebagai contoh pemisahan
lampiran utk penangihan invoice sebenarnya tidak termasuk ke dalam tugas dan tanggung

jawab kasir, tetapi di PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera itu menjadi tugas dan



tanggung jawab kasir, tetapi berdasarkan SOP perusahaan tidak di jelaskan bahwa itu
menjadi salah satu tugas dan tanggung jawab kasir. Sedangkan tugas dari kasir
berdasarkan SOP yaitu menjalankan proses pembayaran atas LOLO (lift on / lift off) setiap
harinya, melakukan pencatatan atas semua transaksi, memberikan laporan keuangan baik
kas maupun bank bulanan kepada Supervisor Finance.

Menurut Mulyadi (2001 : 166) jika fungsi penyimpanan disatukan dengan fungsi
akuntansi, perangkapan fungsi ini akan membuka kemungkinan terjadinya pencatatan
transaksi yang sebenarnya tidak terjadi, sehingga data akuntansi yang dihasilkan tidak
dapat dipercaya kebenarannya.

Menurut Mulyadi untuk menciptakan sistem pengendalian intern dengan baik
dalam perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain (Mulyadi
2009:166)

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugaas dan fungsi setiap unit organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Analisis Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Anugerah Indo

Maritim Sejahtera .

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini
sebagai beikut :
1. Adanya rangkap tugas.

2. Tidak semua bukti pengeluaran kas yang memakai no. bukti atau no agenda.



3. Tidak adanya cap ’LUNAS’’ untuk form kas yang selesai.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian ini sebagai
berikut :

Bagaimana sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas pada PT.

Anugerah Indo Maritim Sejahtera ?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisa sistem pengendalian intern terhadap penerimaan dan pengeluaran kas pada
PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Bagi penulis untuk dapat mengetahui dan menambah wawasan penulis dalam hal
praktek-praktek yang dilakukan perusahaan secara nyata, terutama menyangkut
tentang sistem pengendalian intern terhadap penerimaan dan pengeluaran kas
khususnya pada PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera.
2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan sebagai masukan bagi perusahaan dalam menerapkan sistem
pengendalian intern terhadap penerimaan dan pengeluaran kas.
3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain sebagai masukan serta pembelajaran untuk menambah wawasan

dan pengetahuan dan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2010:5) sistem adalah “suatu jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi’® (2008:163)
mendifinisakan sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran ukuran yang dikoordinasikan untuk kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong efesiensi dan
mendorng dipatuhinya manajemen.

Menurut Sawyers (2005:58) “Pengendalian intern adalah suatu proses yang
dipengerahui oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya yang
dirancang untuk memberikan keyakinan wajar mengenai pencapaian tiga golongan
tujuan berikut: kehandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efesiensi operasi,
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.

Pengendalian intern merupakan kegiatan yang sangat penting sekali
didalam pencapian tujuan usaha. Demikian pula dunia usaha mempunyai perhatian
yang makin meningkat terhadap pengendalian intern. Pengendalian intern adalah
semua organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan
usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan
data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efesiensi operasional, dan mendukung

dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan (Anastasia & Lilis, 2010:82).



Sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen, bahwa
perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya (Hery, 2011:87). Tujuan
pengendalian intern menurut COSO (Committee of sponsoring Organization)
(Anastasia & Lilis, (2010:83).

1. Efektivitas dan efesiensi operasi.
2. Reliabilitas pelaporan keuangan.

3. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada.

1.1. Komponen Pengendalian Intern

Model COSO adalah salah satu model pengendalia internal yang banyak
digunakan oleh para auditor sebagai dasar untuk mengevaluasi, mengembangkan
pengendalian intern (Gondodiyoto, 2007:267).

COSO menyebutkan bahwa terdapat lima komponen pengendalian intern, yaitu
lingkungan pengendalian, penentuan resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan

komunikasi, serta pengawasan atau pemantauan (Anastasia & Lilis, (2010:83).

1. Lingkungan pengendalian. Hal ini mencakup etika kompetensi serta

integritas dan kepentingan terhadap kesehjahteraan organisasi.

2. Penentuan resiko. Penentuan resiko mencakup penentuan resiko di semua
aspek organisasi dan penentuan kekuatan organisasi melalui resiko

3. Aktifitas pengendalian. Aktifitas aktifitas ini meliputi persetujuan, tanggung
jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasin, rekonsiliasi,

karyawan yang kompetendan jujur, pemeriksaan internal dan audit internal.



4. Informasi dan komunikasi. Komponen ini merupakan bagian penting dari
proses manajemen. Komunikasi informasi tentang operasi pengendalian
internal memberikan substansi yang dapat digunakan manajemen untuk
mengevaluasi efektivitas pengendalian dan untuk mengelola, operasinya.

5. Pengawasan dan pemantauan. Pengawasan atau pemantauan merupakan
evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang diberikan pada
kmunikasi informasi untuk tujuan manajemen pengendalian. Kegiatan utama
dalam pengawasan meliputi supervise efektif, akuntansi pertanggung

jawaban pengauditan internal.

1.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sebagai suatu kegiatan jasa, nilai kegunaaan data akuntansi diukur dengan
kemampuannya untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam membantu
kelancaran pelaksanaan tugas-tugas manajemen. Banyaknya informasi diperlukan
oleh manajemen tidak sama untuk setiap perusahaan dan tergantung pada sifat dan
jenis usaha perusahaan.

Pengendalian intern bertujuan untuk mendapatkan data tepat dan dapat di
percaya melindungi harta dan aktiva perusahaan, dan meningkatkan efektivitas dari
seluruh anggota perusahaan sehingga perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan.

Menurut Sanyoto Gondodiyoto (2007 ; 274) tujuan pengendalian intern

dilihat dari sisi akuntansi yaitu :

1. Transaksi yang dicatat sah (keabsahan)

2. Transaksi yang dicatat sudah otorisasi

3. Transaksi yang dicatat telah dicacat semua kelengkapannya



4. Transaksi yang dicatat telah di nilai secara layak penilaiannya
5. Transaksi yang dicatat telah di klarifikasi dengan benar

6. Transaksi yang dicatat sesuai waktu (sesuai waktu)

7. Transaksi yang dicatat telah diikhtisarkan dengan benar.

Menurut Handoko (2002 ; 336) tujuan pengendalian intern sebelum dan
selama kegiatan dilaksanakan adalah agar manajer dapat mengatasi dan
memperbaiki adanya penyimpangan sebelum kegiatan dilaksankan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pengendalian
intern adalah mengusahakan agar hasil pelaksanaan kerja sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan dan juga untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dan hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan rencana. Untuk dapat merealisasikan tujuan utama
tersebut maka pengendalian pada taraf pertamaa bertujuan agar pelaksanaan pekerja
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi agar diambil tindakan-tindakan

untuk memperbaikinya, baik pada saat itu maupun pada masa yang akan datang.

1.3. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2009 ; 166) untuk menciptakan sistem pengendalian intern yang

baik dalam perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tugas dan
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab

fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut :



a.

Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.
Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan
suatu kegiatan. Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari
manager fungsi yang memiliki wewenang utuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan
aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang

untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab untuk melaksanakan semua tahap
suatu transaksi.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam organisasi setiap
transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memberi wewenang
untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi dalam organisasi. Dan pengggunaan formulir harus diawasi sedemikian
rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dipihak lain, formulir merupakan
dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan
akuntansi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkan
dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalan
(realibility) yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin
dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi.

Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang



teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu

organisasi.

. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan

praktik yang sehat adalah:

a.

Penggunaan formulir bernomor urut bercetak yang pemakainnya harus
dipertanggung jawabkan oleh berwenang. Karena formulir merupakan alat
yang memberikan otorisasi terlaksananya transaksi.

Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang atau unit
organisasi lain.

Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara
rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.
Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya.

Secara periodic diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatan. Untuk
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan catatan
akuntansinya.

Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas

unsur-unsur pengendalian yang lain.



4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya berbagai cara

berikut ini dapat ditempuh:

a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan
sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen
harus mengadakan analisis jabatan yang ada dlam perusahaan dan
menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang
menduduki jabatan tersebut.

b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan,
sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

c. Misalnya untuk menjamin transaksi penjualan dilaksanakan oleh karyawan
yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi karyawan untuk
mengisi jabatan masing masing kepala fungsi pembelian, kepala fungsi
penerimaan dan fungsi akuntansi, manajemen puncak membuat uraian
jabatan (job description) dan telah menetapkan persyaratan jabatan (job
requirements). Dengan demikian pada seleksi karyawan untuk jabatan-

jabatan tersebut telah digunakan persyaratan sebagai kriteria seleksi.

1.4 Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Intern
Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi, suatu sistem harus
memenuhi enam prinsip dasar pengendalian intern yang meliputi (Bambang Hartadi,

1999 ; 130) :



1. Pemisahan Fungsi

Tujuan untuk pemisahan fungsi untuk menghindari dan pengawasan segera
atas kesalahan atau ketidakberesan. Adanya pemisahan fungsi untuk dapat mencapai
suatu efisiensi pelaksanaan tugas.
2. Prosedur pemberi wewenang

Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bawa transaksi telah diotorisir
oleh orang yang berwenang.
3. Prosedur dokumentasi

Dokumentasi yang layak penting untuk menciptakan sistem pengendalian
akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggung jawab
untuk pelaksanaan dan pencapaian akuntansi.
4. Prosedur dan catatan akuntansi

Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkannya catatan-catatan
akuntansi yang lebih teliti secara tepat dan data akuntansi dapat di laporkan kepada
pihak yang menggunakan secara tepat waktu.
5. Pengawasan fisik

Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis dan elekonomis dalam
pelaksanaan dan pencatatan transaksi.
6. Pemeriksaan Intern secara bebas

Menyangkut perbandingan antara catatan asset dengan asset yang betul-betul

ada, menyelenggarakan rekening-rekening kontrol dan mengadakan perhitungan
kembali penerimaan kas. Ini bertujuan untuk mengadakan pengawasan kebenaran

data.



2. Kas

Kas ( Cash) adalah aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan
benda-benda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat pembayaran yang
sah dan dapat diambil setiap saat. Kas merupakan salah satu istilah yang terdapat
dalam dunia akuntansi. Istilah kas biasanya digunakan untuk menggambarkan
kepemilikan uang tunai perusahaan. Semakin besar nilai kas sebuah perusahaan,
maka semakin besar pula uang tunai yang mereka miliki. Dalam laporan keuangan,
kas dimasukkan ke dalam salah satu bagian dari aset atau pun aktiva lancar.
Kedudukan kas dalam aset atau pun aktiva lancar dibuat sejajar dengan kedudukan
aktiva lancar lainnya seperti persediaan ataupun piutang dagang.

Kas adalah alat pembayaran yang syah di Indonesia dan barang-barang lain
yang dapat segera diuangkan sebesar nilai nominalnya dan dapat digunakan untuk
membayar utang jangka pendek. Dengan demikian yang termasuk ke dalam kas
adalah uang kertas, uang logam, cek (segala macam cek dalam rupiah kecuali cek
mundur) dan wessel pos yang diterima dari pihak lain, serta saldo di Bank yang
bebas diambil (giro atau tabungan) konsep yang biasa dipakai dalam buku ajar
Amerika yaitu uang kertas, uang logam, cek, Wesel pos, simpanan di Bank dan
barang-barang lain yang dapat diterima di Bank sebagai setoran, tidak dapat dipakai
di Indonesia karena tidak sesuai dengan praktik Bank di Indonesia.

Menurut Warren Reeve fess (2006, hal.362) “Kas meliputi koin, uang
kertas, cek, wesel dan uang yang disimpan dibank yang dapat ditarik tanpa
pembatasan dai bank bersangkutan. Kas diartikan sebagai segala sesuatu yang

diterima bank untuk disetorkan ke rekening bank’’.



Ini menandakan bahwa perusahaan memiliki resiko yang relatif lebih kecil
untuk tidak bisa memenuhi kewajiban (hutang) finansialnya. Namun hal ini tidak
berarti sebuah perusahaan harus terus berusaha mempertahankan persediaan kas
dengan jumlah yang sangat besar, karena makin besar rekening kas itu artinya makin
besar dana yang menganggur (tidak digunakan) dan nantinya akan memperkecil laba
perusahaan yang akan didapat.

Pun sebaliknya apabila perusahaan hanya mengejar aktivitas mencari
laba/keuntungan saja tanpa memperhitungkan faktor yang lainnya maka seluruh kas
yang dimiliki akan dalam keadaan bekerja (digunakan). Apabila ini terjadi, artinya
perusahaan akan mengalami posisi illikuid (tidak lancar) jika sewaktu waktu ada
penagihan kewajiban (hutang) yang jatuh tempo dan perusahaan tidak sanggup untuk
membayar dikarenakan tidak memiliki persediaan kas baik di bank ataupun di
brankas perusahaan.

Kas dapat dikatakan merupakan satu-satunya pos yang paling penting
dalam neraca. Karena berlaku sebagai alat tukar dalam perekonomian kita, kas

terlihat secara langsung atau tidak langsung dalam hampir semua transaksi usaha.

2.1 Komposisi kas
Yang termasuk dalam kas menurut pengertian akuntansi adalah alat
pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan utang, sebagai setoran ke bank, juga
simpanan dalam bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu.
Kas terdiri dari uang kertas, uang logam, cek yang belum disetorkan, simpanan
dalam bentuk giro atau bilyelt, traveller’s check, cashier’s check, bank darft dan

money order. Untuk dapat digolongkan sebagai kas biasanya dibatasi dengan di



terima sebagai setoran oleh bank dengan nilai nominal tidak dikelompokkan dalam
kas. Jika ada wesel tagih yang diserahkan ke bank untuk ditagih, maka wesel tagih
ini tetap dicatat sebagai piutang wesel sampai dilunasi oleh yang membuat wesel.
Kadang-kadang prangko dapat digunakan untuk pembayaran yang jumlahnya kecil,
tetapi perangko tidak akan diterima sebagai setoran oleh bank, maka prangko bukan
kas.

Uang kas yang dibatasi penggunaannya, biasanya dalam bentuk dana, tidak
dimasukkan dalam kas tetapi dilaporkan terpisah sebagai dana. Jika pengunaannya
masih dalam waktu satu tahun, maka termasuk dalam kelompok aktiva lancar, tetapi
jika tidak dapat digunakan dalam waktu satu tahun, maka dilaporkan dalam

kelompokan aktiva tidak lancar.

2.2 Prinsip-prinsip Pengendalian Kas

Pengendalian terhadap peredaran kas pada sebuah kas merupakan hal
terpenting yang harus dilakukan oleh manajemen pengendalian atas kas memiliki
dampak positif terhadap pencapaian kinerja organisasi yang telah ditetapkan. Melalui
mekanisme penendalian kas yang baik diharapkan dapat memangkas pelaksanaan
praktek-praktek yang tidak sehat. Hal ini dapat di maklumi mengingat hampar
sebagai besar aktifitas organisasi melibatkan kas. Tanpa pengendalian kas yang tepat,
pelaksanaan kegiataan organisasi bias saja terambat dan terdampak pada
tergantungnya kontinuitas kegiatan organisasi.

Pengendalian terhadap kas bertujuan untuk melindungi perputaran kas masuk
dan keluar yang ada dalam organisasi. Kegiatan yang melibatkan kas masuk sama
dengan kegaiatan yang melibatkan kas keluar. Manajemen tidak boleh mengabaikan

penerimaan kas dengan tujuan berkonsentrasi pada pengendalian kas keluar.



Demikian pula sebaliknya, kegiatan penegendalian terhadap kas keluar jangan
mengorbankan kegiatan terhadap penerimaan kas. Kedua arus kas tersebut haruslah
mendapat perhatian yang luar biasa oleh manajemen bila pimpinan organisasi tidak
menginginkan organisasinya hancur selain keagiatan yang melibatkan arus kas, yaitu
kas masuk dan kas keluar.

Prinsip pengendalian kas ada enam, yaitu :
1. Penetapan tanggungjawab yang jelas
2. Penyelenggaraan pencatatan yang baik
a. Buku Bank : mencatatat penerimaan dan pengeluaran kas melalui
bank
b. Buku Kas Kecil : menatat penerimaan dan pengeluaran yang
jumlahnya relatif kecil.
c. Buku Catatan Cek : mencatat pemakaian lembar cek
d. Buku Catatan Bilyet Giro : mencatat pemakaian lembar bilyet giro
3. Pemisahan antara orang yang mencatat dan orang yang menyimpan kas
4. Pengeluaran kas dengan system voucher
5. Penyetoran kas setiap hari ke bank

6. Pelaksanaan pemeriksaan

2.3 Sistem Pengendalian intern penerimaan kas

Sebagai besar penerimaan kas perusahaan tentu saja berasal dari hasil
kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui penjualan tunai (baik untuk perusahaan
dagang maupun perusahaan jasa), ataupun sebagai hasil penangihan piutang usaha
dari pelanggan (dalam hal penjualan kredit). Sedangkan penerimaan kas lainnya

timbul dari kegiatan non-operasional perusahaan. Contoh sumber penerimaan kas



lainnya ini adalah berasal dari pendapatan bunga, sewa, deviden, setoran pemilik,
hasil pinjaman bank, hasil penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, hasil penerbitan
dan penjualan saham, obligasi dan sebagainya.

Mengingat kas meerupakan aktiva yang paling lancar disbanding aktiva
lainnya, maka untuk mengamankan penerimaan kas ini diperlukanlah sebuah sistem
pengendalian internal yang sangat baik dan ekstra hati-hati.

Menurut Mulyadi (2001:470-471) Sistem pengendalian intern yang
seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas adalah:

1. Organisasi

a. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas.

b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

c. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.

2. Sistem Otorisasi dan prosedur pencatatan

a. Penerimaan order dari pembelian diotorisasi oleh fungsi-fungsi penjualan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

b. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap
“’LUNAS’’ pada faktur penjualan tunai dan menempelkan pita register kas
pada faktur tersebut.

c. Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi
dari bank penerbit kartu kredit.

d. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara

membubuhkan cap “Sudah diserahkan’’ pada faktur penjualan tunai.



e. Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara

memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.
3. Praktik yang sehat

a. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainnya
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan.

b. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank
pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja
berikutnya.

c. Penghitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodic dan
secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan intern.

2.4 Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

Prosedur pengeluaran kas perlu dirancang sedemikian rupa sehingga hanya
pengeluaran pengeluaran yang telah disetujui dan betul-betul untuk kegiatan
perusahaan saja yang dicatat dalam pembukuan perusahaan. Dalam hal pengeluara
kas, selalu terbuka kesempatan untuk membuat curang dengan cara menggunakan
dana secara wajar atau tidak wajar, untuk itu pengeluaran kas harus dikelola dengan
baik agar tidak dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Menurut Mulyadi (2001 ; 517-521) Sistem pengendalian intern yang
seharusnya ada dalam sistem pengeluaran kas yaitu :
1. Organisasi, antara lain :

a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

b. Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kas
sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi lain.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, antara lain :



Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang.
Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan
dari pejabat yang berwenang.

Pencatat dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan atas bukti kas keluar
yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang dan dilampiri

dengan dokumen pendukung yang lengkap.

3. Praktik yang sehat, antara lain :

a.

d.

Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari kemungkinan pencurian
atau pemggunaan yang tidak semestinya.

Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus
dibubuhi cap "LUNAS” oleh bagian kas setelah transaksi pengeluaran kas
dilakukan.

Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan
penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan.

Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran ini

dilakukan dengan melalui dana kas kecil.

Menurut Mulyadi (2001 ; 513-516) fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem

pengeluaran kas menggunakan cek adalah :

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
2. Fungsi kas
3. Fungsi akuntansi

4. Fungsi pemeriksaan intern



2.5 Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Di dalam suatu perusahaan prosedur penerimaaan uang melibatkan beberapa
bagian transaksi- transaksi penerimaan uang tidak terpusat pada suatu bagian saja
agar dapat memenuhi prinsip- prinsip internal control oleh Tuana Kotta Petunjuk
Pemeriksaan Umum (2002 : 290).
Diantara bagian-bagian yang terlibat di dalam proses penerimaan uang, sebagai
berikut :
1. Bagian surat masuk
2. Kasir
3. Bagian piutaang
4. Bagian pemeriksaan itern
Bagian surat masuk bertugas menerima semua surat-surat yang diterima
perusahaan. Surat yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dari surat-surat
lainnya. Setiap hari bagian surat membuat daftar penerimaan uang harian,
mengumpulkan chek dan remittance advice. Kecocokan antara jumlah dalam chek
dengan jumlah dalam remittance menjadi tanggung jawab bagian surat masuk.
Setelah daftar penerimaan uang harian selesai dikerjakan oleh bagian surat masuk,
maka daftar tersebut didistribusi oleh kepala bagian ya bersangkutan, satu lembar
bersama-sama dengan chek diserahkan kepada kasir.
Dari Satu lembar bersama dengan remitttance advice diserahkan kepada
seksi piutang. Jika dalam surat yang diterima oleh bagian surat masuk terdapat
remittance sesudah diterima, amplop dari langganan dapat digunakan sebagai

remittance sesudah ditulis jumlahnya pada halaman muka amplop tersebut.



Kasir bertugas menerima uang yang berasal dari bahan surat masuk
pembayaran langsung atau dari penjualan oleh salesman. Kasir harus
membuat surat setoran kebank dan menyetorkan semua uang yang diterimanya.

Agar penerimaan uang ini dapat diawasi dengan baik, maka satu lembar
bukti sebagai setoran dari bank langsung dikirm ke bagian akuntansi. Bukti setoran
yang diterima dibagian akuntansi dicocokkan dengan daftar penerimaan uang yang
dibuat oleh bagian surat masuk dan oleh kasir. Salah satu cara pengawasan
penerimaan uang langsung oleh kasir dapat dilakukan dengan dibuatnya bukti kas
masuk yang diberi nomor urut yang dicetak

Sumber dan bentuk penerimaan uang menurut Zaki Baridwan (2001 ;
199), yaitu penerimaan uang / kas biasanya berasal dari berbagai bentuk sumber,
ada sumber yang sering terjadi seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, tetapi
ada pula sumber penerimaan yang sering terjadi seperti pelunasan piutang,
penjualan tunai, tetapi ada pula sumber penerimaan yang setoran dari bank
langsung dikirm ke bagian akuntansi. Bukti setoran yang diterima dibagian
akuntansi dicocokkan dengan daftar penerimaan uang yang dibuat oleh
bagian surat masuk dan oleh kasir. Salah satu cara pengawasan penerimaan uang
langsung oleh kasir dapat dilakukan dengan dibuatnya bukti kas masuk yang diberi
nomor urut yang dicetak.

Selain sumber-sumber tersebut, penerimaan-penerimaan uang bisa juga
berasal dari adanya pinjaman baik dari bank maupun dari pinjaman wesel. Apabila
terjadi setoran model baru, maka ini juga merupakan sumber penerimaan kas.

Formulir-formulir yang digunakan dalam prosedur penerimaan uang

menurut Zaki Baridwan (2001 : 100) adalah sebagai berikut :



. Dokumen (bukti) asli pendukung setiap penerimaan uang yang terdiri dari :
- Pemberitahuan tentang pelunasan dari para langganan (remittance advice) atau
amplop.
- Bukti penerimaan uang yang diberi nomor urut yang dicetak dan dibuat oleh
kasir untuk penerimaan uang langsung.
- Pita daftar penjuala tunai.
- Pemberitahuan tentang pelunasan, daftar penjualan salesman.
- Pemberitahuan dari bank tentang pinjaman, penagihan oleh bank.
. Data harian yang menunjukkan kumpulan ataukah ringkasan penerimaan kas yang
terdiri dari :
- Bukti setoran ke bank
- Daftar penerimaan kas harian (dibuat oleh kasir) dan daftar penerimaan kas
harian (yang dibuat oleh bagian surat masuk).
- Ringkasan cash register
- Proof tapes
. Buku jurnal (book of original entry)
- Jurnal penerimaan uang (terperinci)
- Kombinasi proof sheet dengan jurnal penerimaan uang.
. Buku pembantu piutang dan buku besar
Uang tunai / kas adalah barang yang mudah menjadi sasaran pencurian dan
penyelewangan, karena uang itu mudah dibawa, maka mudah disamping dan
mudah digunakan untuk mengadakan transaksi. Oleh karena itulah pengawasan

yang baik sangat diperlukan, sejak saat diterimanya sampai dimaksudkan ke dalam



basi peti atau brangkas, atau langsung disimpang ke bank agar uang tersebut dapat

terhindar dari beberapa bahaya (resiko) yang bisa melanda perusahaan.

Adapun prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai sebagai berikut :

a.

Pembeli memesan langsug barang langsung kepada wiraniaga di bagian
penjualan

Bagian kasa menerima pembayaran dari pembeli, yang dapat berupa uang
tunai, cek pribadi atau kartu kredit.

Bagian penjualan memerintahkan bagian pengiriman untuk menyerahkan
barang kepada pembeli.

Bagian pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli.

Bagian kasa menyetorkan kas yang diterima ke Bank.

Bagian akuntansi mencatat pendapatan penjualan dalam jurnal penjualan.
Bagian akuntansi mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai dalam jurnal

penerimaan kas, sesuai dengan flowchart di bawah ini :
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Gambar 2.1 : Prosedur Penerimaan Kas Secara Tunai

Sumber : Mulyadi (2001 ; 457)
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Untuk bisa menyusun suatu manual atau pedoman tentang sistem dan prosedur pencatatan kas,

maka terlebih dahulu harus diadakan analisa tentang fungsi dari pada pengeluaran kas

tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, Ruchiyat Kosasi, Auditing, Prinsip Accounting

(2001 ; 102) mengemukakan sebagai berikut :

1.

Pengeluaran kas harus diperinci agar dapat disusun suatu ikhtisar laporan dan pencaatan,
dari kedalam jurnal pengeluaran kas.
Dalam perusahaan kecil, pos-pos debet dapat berasal dari “voucher register”, jurnal
pembelian, atau dari perincian faktur-faktur terpisah dari prosedur jurnal ataukah catatan
harian. Jadi buku jurnal atau pencatatan pengeluaran kas dipakai sebagai kontrol chek
terhadap buku-buku tersebut di atas.
Sebagai besar pos-pos debet sebagai lawan pengeluaran kas adalah pos-pos harta, utang
dan biaya tetapi juga bisa berakibat pos debet pada kelompok rekening dalam neraca serta
rugi laba. Semua pembayaran / pengeluaran kas, sebaiknya dilakukan dengan check atau
nama perusahaan ataukah check voucher, merupakan suatu formulir yang dikirim kepada
kreditur sebagai pemberitahuan tentang pembayaran bersama dengan checknya. Meskipun
sistem pengendalian intern tidak dapat disesuaikan untuk memenuhi  kebutuhan-
kebutuhan organisasi, tetapi dalam hal ini perlu adanya pedoman dalam pembukuan.
Sistem dan pembukuan dalam pengendalian intern yang perlu diperhatikan, sebagai
berikut :
1. Sebelum faktor pembelian disetujui untuk dibayar, harus dilakukan pemeriksaan
perhitungan-perhitungannya dalam faktur dan dokumen-dokumen pendukungnya.
2. Dalam hal ini adanya retur pembelian, maka jumlahnya harus dapat ditentukan untuk

mengurangi hutang yang akan dibayar.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Semua barang dibayar dalam periode potongan sehingga diperoleh potongan
pembelian.

Jumlah saldo dalam buku pembantu hutang harus cocok dengan besarnya saldo
rekening kontrolnya dan dengan surat pernyataan piutang dari penjual (kreditur).
Semua pengeluaran uang harus dengan chek kecuali untuk pengeluaran dari kas kecil.
Pembentukan dana kas kecil dengan inpers sistem.

Penandatanganan chek harus dipisahkan dari orang yang memegang buku chek.
Petugas yang menandatangi chek dibedakan dari petugas yang menyetujui pengeluaran
kas dan sedapat mungkin keduanya harus menyarankan uang jaminan.

Harus ada pertanggung jawaban dari pemegang buku chek tentang nomor-nomor chek
yang digunakan serta yang dibatalkan.

Tanggung jawab penerimaan uang harus dipisahkan dari tanggung jawab atas
pengeluaran kas, dimana prinsip ini tidak berlaku untuk lembaga keuangan seperti
bank.

Petugas pengeluaran uang harus dipisahkan dari petugas yag mengerjakan pembukuan
kas.

Rekonsilisasi dibuat laporan dilakukan oleh petugas yang tidak mendatangani check,
atau menyetujui pengeluaran.

Persetujuan pengeluaran uang harus didukung dengan faktur dari pnjualan yang sudah
disetujui serta dokumen-dokumen pendukung lainnya.

Chek untuk pengisian kas kecil darn gaji pegawai harus dibuat atas nama penerima.
Sesudah dibayar, semua dokumen pendukung harus dicap lunas atau dilubang agar
tidak digunakan lagi.

Dilakukan cuti berkala untuk petugas petugas pengeluaran kas.
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Gambar 2.2 Prosedur Pengeluaran Kas




B. Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat digunakan sebagai
bahan kajian yang berkaitan dengan Sistem Pengendalian Intern adalah :

Table 2.1 Penelitian terdahulu

Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian

Juliana (2008) Analisis Sistem Akuntansi sistem pendengalian intern
Penerimaan Kas pada Rumah | penerimaan penerimaan
Sakit Haji Medan kas yang dilaksanakan
oleh Rumah Sakit Haji
Medan belum
dilaksanakan dengan tepat

sesuai dengan prosedur

yang dibuat.
Daniati (2008) Analisa Penerapan Sistem penerapan sistem
Akuntansi Penerimaan Kas akuntansi penerimaan kas
dalam meningkatkan dalam meningkatkan

Pengawasan Intern pada PT. pengawasan intern pada
Pos Indonesia (PERSERO) PT. Pos Indonesia
Medan (Persero) belum
menerapkan pemisahan
fungsi-fungsi penerimaan

kas dengan sempurna

Reny (2012) Analisis Sistem Pengendalian | berdasarkan hasil
Intern Penerimaan dan observasi bahwa
Pengeluaran kas pada pengendalian intern

Sumatera Eye Hospital penerimaan dan




pengeluaran kas Sumatera
Eye Hospital sudah
memadai, namun pada
penerimaan dan
pengeluaran kas struktur
organisasi persahaan
belum memisahkan fungsi
pencatatan dan fungsi
penyimpanan yang
dilakukan oleh bagian
akuntansi sehingga dalam
pelaksanaan transaksi kas,
dua fungsi yang berbeda
dilakukan oleh orang yang

Sama.

C. Kerangka berfikir

Sistem Pengendalian Intern adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk
melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk penyalahgunaan, serta
memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/ undang undang serta kebijakan
manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan
perusahaan. Salah satu sistem pengendalian intern yang mutlak harus dimiliki perusahaan
adalah sistem pengendalian intern kas. Karna kas merupakan harta yang paling lancar
(liquid) yang paling mudah disembunyikan dan dihilangkan. Oleh karena itu sistem

pengendalian internkas perlu disusun dengan cermat, berhati hati dan lengkap. Adapun



unsur unsur sistem pengendalian intern yang terkait dalam penerimaan dan pengeluaran

kas adalah sebagai berikut:

1. Struktur Organisasi
Dalam suatu perusahaan struktur organisasi sangat penting dilakukan agar perusahaan
menjalankan tugasnya secara masing-masing perlu dilakukannya pemisahan tanggung
jawab fungsional secara tegas. Dalam struktur organisasi harus dipisahkan fungsi-
fungsi, operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi, Struktur organisasi
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan
yang lain. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan
wewenang siapa melapor kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban apa yang
akan dikerjakan. Namun di dalam perusahaan PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera
struktur organisasi belum berjalan sempurna, masih ada rangkap tugas. Contohnya
bagian Kasir masih mengerjakan sebagian pekerjaan dari bagian Invoicing.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
Agar terjaga kekayaaan di dalam perusahaan perlu di adakannya sistem otorisasi,
wewenang dan prosedur yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan atau asset perusahaan, utang pendapatan dan biaya. Setiap transaksi hanya
terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi tersebut. Formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam
penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam

organisasi. Namun di dalam perusahaan PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera



pengeluaran dalan nominal yang kecil bisa dikeluarkan walaupun belum di
otorisasikan oleh manager.

3. Praktek yang sehat
Dalam perusahaan di perlukan praktek yang sehat agar adanya kesadaran dalam diri
yang berhubungan dengan tata cara kerja secara sehat mendukung tercapainya tujuan
pengendalian intern dalam beberapa cara. Pentingnya menjaga unsur kehati hati
(prudent) sehingga tidak hanya seorang mengenai transaksi dari awal sampai akhir,
sistem rolling antar pegawai, tanggung jawab melaksanakan tugas yang diberikan,
memeriksa kekurangan dalam pelaksanaan serta menghindari kecurangan.

4. Karyawan Kompeten dan Tanggung Jawab
Setiap perusahaan harus memiliki karyawan yang kompeten mutunya sesuai dengan
tanggung jawabnya. Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek
yang sehat, semuanya tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Dan jika
unsur-unsur sistem pengendalian intern dijalankan dengan benar maka pelaksanaan
kerja sesuai dengan rencana perusahaan akan dicapai. Namun di dalam Perusahaan PT.
Anugerah Indo Maritim Sejahtera karyawan yang kompoten dan bertanggung jawab
disetiap pekerjaan masih bertaraf 75 %, karena masih sering terjadi kesalahan di
prosedur pencatatan atau laporan dikarenakan karyawan kurang teliti dalam setiap

pekerjaannya.

Maka berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya diatas, pensulis dapat

menggambarkan kerangka berfikir sebagai berikut :



Sistem  Pengendalian  Intern
Penerimaan dan Pengeluaran kas

Struktur Sistem otorisasi Praktek yang Karyawan
Organisasi dan prosedur sehat kompeten dan
pencatatan tanggung jawab

Gambar 2.3 Kerangka berfikir

Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan pengeluaran Kas
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deksriftif. Menurut Sugiono (2008: hal
53) “Penelitian deksriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan variabel
lain”. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterprestasikan dan
menganalisis data dengan melakukan perbndingan antara teori teori dengan data objektif yang

terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang permasalahan penelitian.

B. Definisi Operasional

Tujuan utama dari pemberian definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan
pada suatu variabel dengan cara memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Adapun definisi operasional dari judul ini adalah sistem pengendalin intern
penerimaan dan pengeluaran kas yang berupa formulir-formulir, Catatan, prosedur-prosedur
dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah kas untuk memperkecil atau meminimalkan
suatu penyelewengan atau kecurangan yang mungkin di lakukan dalam hal penerimaan dan

pengeluaran kas yang ada diperusahaan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian proposal ini, peneliti ini melalukan penelitian di PT. Anugerah Indo

Maritim Sejahtera yang berlokasi JI. Pelabuhan Raya Belawan.



Penelitian ini dilakukan di bulan Desember 2018. Dalam hal ini dikemukakan jadwal
kegiatan penelitian pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Penelitian

Bulan
Proses November | Desember Januari Februari Maret

Penelitian
1123412341234 (1|/2/3|4/1|23|4

Pra Riset

Pengajuan
Judul

Penulisan

Proposal

Seminar

Proposal

Pengumpulan
Data

Penyusunan

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang Meja
Hijau

D. Sumber dan Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti adalah data
kualitatif, yaitu data yang berupa penjelasan-penjelasan ataupun pernyataan yang tidak
terbentuk angka angka.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data:



1. Data primer yaitu data yang diperolen melalui wawancara dengan bagian
akuntansi, dan keuangan ada diperusahaan.

2. Data sekunder yaitu data yang berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang dipublikasikan maupun yang

tidak dipublikasikan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah :
1. Teknik Dokumentasi, vyaitu melalui pencatatan-pencatatan dan melakukan
pengumpulan data-data secara yang akan mendukung penelitian ini.
2. Teknik wawancara, yakni dengan melakukan Tanya jawab dan diskusi secara langsung
dengan beberapa pihak yang berkompeten dan berwenang.
F. Metode Analisis Data
Penelitian ini berbentuk analisis deksritif , yaitu penelitin yang merupakan metode
yang digunakan dengan merumuskan perhatian terhadap pemecahan masalah yang telah
dihadapi, dimana data telah dikumpulkan, disusun dan diinterprestasikan sehingga dapat
memberikan informasi tentang pencatatan perolehan, dan penggolongan masalah yang ada
pada perusahaan
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data diperusahaan Anugerah Indo Maritim Sejahtera mengenai
sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Mereduksi data yang dikerjakan



3. Melakukan analisis tentang sistem pengendalian intern penerimaan dan
pengeluaran kas.

4. Membuat kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Dan Pengeluaran Kas PT. Anugerah

Indo Maritim Sejahtera

Sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas merupakan alat bagi
manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi dan transaksi-transaksi kas yang
terjadi dan juga untuk pengklasifikasikan data akuntansi dengan cepat. Sistem pengendalian
intern penerimaan dan pengeluaran kas yang diciptakan oleh manajemen untuk memberi
keyakinan yang memadai bahwa tujuan sistem pengendalian intern penerimaan dan

pengeluaran kas akan tercapai.

Penyusunan sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan
perlu mempertimbangkan unsur-unsur sistem pengendalian intern yang fungsinya mengukur

dan menilai hasil yang dicapai.Adapun unsur-unsur tersebut adalah :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Dalam unsur pemisahan fungsi dan tanggungjawab, peneliti mengobservasi struktur
organisasi perusahaan, standar operasional prosedur perusahaan, dan flowchart.
Berdasarkan data yang dibuta SOP perusahaan dapat dilakukan sebuah orgnisasi dari PT.

Anugerah Indo Maritim sebagai berikut :



STUKTUR ORGANISASI
PT. ANUGERAH INDO MARITIM SEJAHTERA

DIRECTOR

Mr. RAYMOND

GENERAL FINANCE
MANAGER MANAGER
Assistant Manager ]
Spv. Finance
Mr. Mark Robin J Ms. Ayu Fauzi
|
I |
Spv. Depo Aims Logistic Reporting Estimator Isotank | |
Spv. Invoicin i
Mr. Tito Ali Akbar Mr. Falil Jamian Ms. Fadillah P ‘ Cashier
Mr. Angga Ms. Irin Saputri
Estimator Depo ] ( Spv. Equipment
Container Isotank Service
Tax
Mr. Supriadi
Mr. Kurniawan
| |
e ™
Yard Man Surveyor Helper 1 Helper
Mr. Deni Mr. Mulyadi Bahrum J Nazaruddin
e ™
Helper 1 Helper
Windu J Reza
.







Dalam struktur organisasi, telah nampak pembagian fungsi dan jelas antar masing-
masing fungsi, namun dalam prakteknya masih ada yang melakukan tugas ganda
(double job), yaitu fungsi kasir.Dimana seharusnya fungsi kasir tidak mengerjakan
tugas dari bagian invoicing, tetapi dalam PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera fungsi
kasir juga melakukan sebagian tugas dari bagian invoicing. Sedangkan pada standart
operasional prosedur perusahaan, karyawan telah bekerja sesuai dengan apa yang
tertera didalam standart operasional tersebut.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan,hutang,pendapatan,dan biaya.

Dalam unsur sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, peneliti melakukan data dari
perusahaan yang bukan dengan SOP sistem keuangan di perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang
untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi
terlaksananya transaksi dalam organisasi. Namun di dalam perusahaan PT. Anugerah
Indo Maritim Sejahtera pengeluaran dalan nominal yang kecil bisa dikeluarkan
walaupun belum di otorisasikan oleh manager.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

Dalam unsur yang sehat, peneliti mengobservasi standart operasional prosedur,
formulir bernomor urut cetak, absensi kehadiran, job rotation. Dalam praktiknya PT.
Anugerah Indo Maritim Sejahtera belum sepenuhnya menjalankan praktek yang sesuai
dengan yang ditetapkan dalam standart operasional prosedur. Perusahaan belum

menjalankan formulir atau bukti pengeluaran bernomor urut cetak, dan belum dibubuhi



cap lunas pada bukti penerimaan dan pengeluaran kas, kemudian bagian kasir masih
mengerjakan sebagian besar tugas dari bagian invoicing.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.

Setiap perusahaan harus memiliki karyawan yang kompeten mutunya sesuai dengan
tanggung jawabnya. Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek
yang sehat, semuanya tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Tetapi di
dalam Perusahaan PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera karyawan yang kompoten dan
bertanggung jawab disetiap pekerjaan masih belum sempurna, masih ada
kekurangannya baik dalam keletitian, kejujuran, karena masih sering terjadi kesalahan
di prosedur pencatatan atau laporan. Sebagai contoh divisi get infout yang tidak
kompeten di bidangnya sehingga sering membuat kesalahan baik dalam menginput
data ataupun mengeluarkan container, sehingga membuat rugi perusahaan karena
kesalahan tersebut. Itu terjadi karena karyawan yang tidak sesuai ditempatkan di

bidangnya atau sesuai keahliannya.



2. Prosedur Penerimaan Kas Pada PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera

Adapun flowchart dari perusahaan adalah sebagai berikut :

Bagan Alur Penerimaan Kas PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera

Mulai 1. Pelanggan akan melakukan pengiriman container

[ isotank

\ 4
Customer Service

2. Pelanggan akan membawa dokumen berupa DO

yang terdirin dari :

No. container, silk, nama kapal, pengiriman

= dengan catatan waktu closing time tepat waktu
H yang telah ditetapkan

3. menerima dokumen surat bukti opslag, do dan

menerbitkan kwitansi

4. Menerima dana dari pelanggan lalu menginput
Kepala Keuangan

data kedalam sistem keuangan

5. Selesai

Gambar IV. 1

Flowchart Penerimaan Kas PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera



Dijelaskan pada uraikan yang terdapat di dalam fungsi masing-masing sebagai berikut :

a. Fungsi Customer Service dan Operator

Adalah fungsi pertama dalam perusahaan yang bertugas dalam pelayanan teradap
pelanggan. Fungsi ini bertanggungjawab mendaftar pelanggan yang akan memasukan
barang untuk dikirim. Pelanggan akan mendapatkan formulir yang berisi jenis barang, cara
pembayaran, asal dan tujuan barang dan sistem otorisasi yang wajib diisi petugas dan
pelanggan. Jika pembayaran bersifat tunai maka fungsi ini akan memberikan cap ‘’Lunas’’

dan menerima uang dari pembayaran pelanggan.

b. Fungsi Kasir

Bertugas menerima kas dari biaya pelanggan yang melakukan pengiriman barang.
Kasir akan menerima seluruh formulir transaksi penerimaan kas yang terjadi dalam setiap
harinya. Jika pembayaran bersifat tunai, uang yang diterima oleh pelanggan serta transaksi

pembayaran juga diberikan kepada kasir.

Selanjutnya uang tersebut akan disimpan dalam kasir, lalu kasir akan menginput data
tersebut kekomputer guna menyiapkan laporan sesuai dengan data yang diperoleh
berdasarkan formulir. Namun terlebih dahulu kasir harus memeriksa laporan yang
diterimanya berdasarkan formulir.Kasir tanggungjawab melaporkan penerimaan kas

masuk kepada kepala keuangan.



c. Kepala keuangan

Adalah orang yang bertanggungjwab terhadap segala sesuatu yang terjadi pada
keuangan perusahaan. Setelah data penerimaan disiapkan oleh kasir, maka kasir akan
menyerahkan hasil pekerjaannya kepada kepala keuangan. Selanjutnya kepala keuangan
bertugas memeriksa kesalahan dokumen yang diberikan oleh kasir dan laporan keuangan
yang dibuat oleh kasir. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan keadaan

yang terjadi didalam perusahaan.



3. Prosedur Pengeluaran Kas Pada PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera

Adapun flowchart dari perusahaan adalah sebagai berikut :

Bagan Alur Pengeluaran Kas PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera

Membuat
Bukti kas
Keluar

Bukti Kas Keluar

Pencatatan
Pengeluaran
Kas atau
Bukti Kas

e

. adanyatransaksi yang membutuhkan pengeluaran

kas

Pembuatan bukti kas keluar dilakukan oleh kasir

Kasir akan memeriksa permintaan pengeluaran
kas. Jika sesuai dengan syarat dan aturan yang
telah ditetapkan maka kasir akan melakukan
pengeluaran kas tersebut

Pencatatan pengeluaran kas atas bukti kas keluar
juga dilakukan oleh kasir

Bukti kas keluar diarsipkan

. Selesai

Gambar V. 2

Flowchart Pengeluaran Kas PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera



Dijelaskan pada uraikan yang terdapat di dalam fungsi masing-masing sebagai berikut :

a. Membuat Bukti kas keluar

Pada bagian ini kasir akan memeriksa permintaan pengeluaran kas jika sesuai dengan
syarat dan aturan yang telah ditetapkan maka kasir akan melakukan pengeluaran kas

tersebut.

a. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini digunakan sebagai bukti telah dikeluarkan kas oleh bagian kasir atau

keuangan yang keterangan dan besar nominalnya tertera dalam bukti tersebut.

b. Pencatatan Pengeluaran Kas atau Bukti Bukti Kas
Kasir akan mencatat semua pegeluaran kas yang telah dikeluarkan serta memeriksa
semua bukti pengeluaran berdasarkan data kasir, kemudian semua bukti kas keluar akan di

arsipkan oleh kasir.
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B. Pembahasan

Dalam sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas, prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas merupakan salah satu unsur yang ditetapkan oleh
perusahaan.Tujuan dari penyelenggaraan sistem pengendalaian intern penerimaan dan
pengeluaran kas adalah untuk menjaga dan mengamankan harta kekayaan perusahaan.Oleh
karena itu semua bukti asli tersebt digunakan sebagai dasar pencatatan transaksi.

Prosedur peneriman dan pengeluaran kas pada perusahaan merupakan urutan
kegiatan yang melibatkan beberpa fungsi yang ada diperusahaan. Dalam prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas ini akan terlihat hubungan antara fungsi-fungsi serta
wewenang setiap unit organisasi. Sehingga kekayaan organisasi dapat terjaga dengan baik.

Sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas telah dilakukan oleh PT.
Anugerah Indo Maritim Sejahtera dengan tujuan untuk menyajikan informasi penerimaan
dan pengeluaran yang dilaporkan baik pada laporan harian maupun laopran bulanan
sehingga dapat dipercaya pencatatannya dan mendorong karyawan menjalankan tugasnya
dengan baik.

Dalam struktur organisasi, seharusnya pemisahan tanggung jawab fungsional secara
tegas mutlak harus dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dikarnakan pemisahan fungsi akan
sangat membantu perusahaan dalam menjaga dan mengamankan harta kekayaan
perusahaan dari hal yang merugikan perusahaan serta kelangsungan hidup perusahaan.

Namun prakteknya perusahaan belum menjalankan sesuai dengan struktur organisasi
yang telah dibuat maupun SOP yang ditetapkan, dimana kasir mengerjakan tugas-tugas
bagian invoicing. Suatu hal yang yang akan sangat membahayakan perusahaan. Adanya
rangkap tugas ini oleh satu yaitu kasir dan di pemisahan fungsi akuntansi laporan keuagan

di perusahaan belum di arsip secara rapi.



Dalam sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang baik adalah unsur sistem
pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas yang akan sangat membantu
perusahaan. Karna dengan adanya sistem otorisasi yang sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan maka kekayaan organisasi akan terjaga keamanannya. Dan hal
ini aka sangat membantu perusahaan dalam tanggungjawaban data-data akuntansi
perusahaan.

Pada sistem otorisasi dan prosedur pencatatan perusahaan menggunakan formulir
sebagai bukti kas masuk dan kas keluar untuk mencatat transaksi pada saat terjadinya
penerimaan dan pengeluaran kas.Pengunaan formulir tersebut berguna sebagai alat
perekam transaksi yang terjadi di perusahaan.Pada sistem otorisasi harus ditetapkan pada
semua bukti kas masuk dan kas keluar atau bukti transaksi berupa persetujuan dari pihak
yang berwenang.

Namun faktanya pada sistem otorisasi perusahaan belum menjalankan prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas dengan baik. Hal ini dibuktikan masih adanya bukti
penerimaan dan pengeluaran kas yang tidak mendapat otorisasi terlebih dahulu namun
tetap dicatat didalam laporan harian penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan. Dengan
adanya kondisi ini kas yang diterima dan yang dikeluarkan tanpa adanya persetujuan pihak
yang berwenang akan membuka kesempatan penyelewengan kas yang akan merugikan

perusahaan.

Jika perusahaan ingin harta kekayaan perusahaan terjaga keamanannya maka unsur-
unsur sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran yang efektif dan efisien
mutlak diperlukan oleh perusahaan salah satunya adalah praktik yang sehat. Pada praktik
yang sehat pembubuhan cap “Lunas”wajib dilakukan perusahaan. Baik dari perusahaan

langsung maupun dari perusahaan pemasok.Apabila telah terjadi pelunasan atas transaksi.



Namun pada faktanya masih terdapat bukti kas masuk dan kas keluar yang tidak
dibubuhkan cap “Lunas” walaupun transaksi tersebut telah selesai telah terjadi pelunasan
pembayaran baik oleh pelanggan maupun perusahaan. Akibatnya bukti kas masuk dan kas
keluar tidak dapat dipercaya keabsahan transaksinya dan resiko pembayaran dua kali biar
terjadi pada perusahaan.

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan,
serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semua sangat
bergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Jika perusahaan memiliki karyawan
yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimm. Dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang
dapat diandalkan.

Namun, pada perusahaan yang di posisikan get in/out yang tidak kompeten di
bidangnya sehingga sering membuat kesalahan baik dalam menginput data, membuat
laporan ataupun mengeluarkan container, sehingga membuat rugi perusahaan karena
kesalahan tersebut. Itu terjadi karena karyawan yang tidak sesuai dengan kompeten nya

ditempatkan pada tempat yang tidak sesuai di bidangnya atau keahliannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. PT. Anugerah Indo Maritim Sejahtera masih memiliki beberapa kelemahan
yaitu belum memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas yaitu tidak
adanya pemisahan fungsi operasi.

2. Belum terpenuhnya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik di PT.
Anugerah Indo Maritim Sejahtera yang menyebabkan keandalan data akuntansi
yang tidak terjamin keakuratannya, serta informasinya menjadi kurang
informatif dan dapat dipercaya.

3. Pelaksanaan sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas

kurang baik penerapannya.
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B. Saran

Saran-saran yang dapat membangun atas kelemahan-kelemahan yang ada pada PT.

Anugerah Indo Maritim Sejahtera adalah sebagai berikut :

1. Adanya pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas.

2. Sebaiknya semua bukti penerimaan dan pengeluaran kas diotorisasi oleh pihak
yang berwenang dan jika ada yang tidak diotorisasi oleh pihak yang berwenang
maka sebaiknya data tersebut diperiksa kembali agar keakuratan dan keandalan
data menjadi terjamin.

3. Untuk mengurangi resiko pembayaran kas keluar lebih dari satu kali, bukti kas
keluar yang sudah dibayar dibubuhi cap “Lunas’® diatasnya begitu pula
menghindari pembuatan kas keluar lebih dari satu kali untuk barang yang sama,
dokumen pendukung bukti kas keluar harus dibubuhi cap “’Lunas’’ setelah
bukti kas keluar yang bersangkutan dibayar.

4. Karyawan yang kompeten dan mutunya sesuai dengan tanggung jawab
sebaiknya dimiliki oleh perusahaan demi terciptanya sistem pengendalin intern

yang sangat baik.
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